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ABSTRACT

Design of Blue Ocean Strategy Model for PT. Saptaindra Sejati — Adaro
Energy Group

Tengku Shahindra

Universitas Terbuka
tshahindra@yahoo.com

Keywords : Blue Ocean Strategy, Coal Mining Services, Model, Strategic
Management.

This research is conducted with the aim to design a new medel management
strategy for mining services company or mining services industty, which is called
Blue Ocean Strategy Model. This Model is expected to be'as a solution for the
problems faced by the mining services industry in 2012, - 2013, such as: bloody
intense competition, decline of world price coal,“emergence of coal product
substitution (Shale Gas, Coal Bed Methane/CBM). and demand reduction for
contract rate agreement for coal exploitation arid.overburden stripping costs.

The company studied in this research is’PT. Saptaindra Sejati (SIS), along
with coverage of the industry data-sissued within period 2010-2012. Data
collection methods using primary ‘and. secondary data. Analysis for primary &
secondary data using VRIO framework Analysis, Porter's 5 Forces Model and
PESTLE Analysis. Meanwhile, or the strategy formulation phase analysis using
the Blue Ocean Strategy teofS, ftom principles 1 to 4, which are: Strategy Canvas,
4 Action Framework, ERRC-Grid and Blue Ocean Idea (BOI) Index.

The results_showthat the initial proposed strategy (WO Strategies) has a
gap and differwith the SIS 2013 Current Strategy. At Current Strategy used by
the SIS in 2013;-has indication of Red Ocean Strategy (ROS), characterized with:
competition inexisting markets, pursuing a strategy similar to other mining
services companies as well as to differentiate the cost with the value of
innovation. SIS condition when compared to the 1% Competitor of Mining
services industry, showing a gap of all 8 elements, not beat any level at all. The
formation of new elements curve based on the 4 Action Framework & ERRC Grid
analysis, generating additional 7 new values innovation for the company, which
are: Meeting Coordination, Communication Line, HQO personnel, Total
Performance-based Remuneration System, Internal Consultant and Internal Job
Tender.

Re - Formulating new Strategy as a synthesis of WO Strategies and BOS
Strategy Canvas, generating 11 (eleven) items New Strategies for SIS. This
strategy is verified and evaluated with BOI Index. Verification shows that 11
(eleven) item New Strategies comply with the Blue Ocean Rules in terms of
Utility, Price, Cost and Adoption. Meanwhile the SIS 2013 Current Strategy only
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meet Utilities criteria only, sometimes meet Price and Costs and do not meet at
all in term of Adoption. These results demonstrate the feasibility Model New
Strategy with the basic principle idea of Blue Ocean Strategy.

In conclusion, this study produces New Strategies which has differentiation with

Current Strategy firm. This New Model Strategy has a hope to push out the
company leaving Red Ocean Condition into the Blue Ocean Condition.
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ABSTRAK

Perancangan Model Blue Ocean Strategy Pada PT. Saptaindra Sejati —
Adaro Energy Group

Tengku Shahindra

Universitas Terbuka
tshahindra@yahoo.com

Kata kunci : Blue Ocean Strategy, Industri Jasa Pertambangan, Model,
Strategi, Manajemen

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meraneang suatu model
strategi manajemen baru yang disebut Model Blue Oceafr Strategy pada
perusahaan atau industri jasa pertambangan. Model strategi-baru diharapkan
menjadi solusi terhadap masalah yang dihadapi industti, jaga pertambangan pada
tahun 2012 dan 2013, antara lain : ketatnya kompetis#, penurunan harga batubara
dunia, adanya substitusi produk batubara (Shale Gas.& Coal Bed Methane /CBM)
dan permintaan penurunan rate biaya pengupagan lapisan penutup batubara.

Perusahaan yang diteliti adalah PT. Saptaindra Sejati (SIS), beserta cakupan
industrinya dengan menggunakan data-data yang dikeluarkan pada periode tahun
2010 — 2012. Metode pengumpulanidata menggunakan data primer dan sekunder.
Analisis data primer dan sekunder,meénggunakan VRIO tools framework, 5 Forces
Model Porter, dan PESTLE~Analysis. Sedangkan tahap perumusan strategi Blue
Ocean menggunakan perangkat’ ahalisis Blue Ocean dari prinsip 1 sampai dengan
4 yaitu : Strategy Canyas/4Action Framework, ERRC Grid dan Blue Ocean Idea
(BOI) Index.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Strategi W-O awal yang dibentuk
memiliki gap.detigan Current Strategy SIS tahun 2013. Pada Current Strategy
yang digunakan oleh SIS pada tahun 2013, memiliki sifat Red Ocean Strategy
(ROS) dengan cirri-ciri : bersaing di pasar yang ada, melakukan strategi sama
dengan perusahaan jasa pertambangan lain serta melakukan diferensiasi biaya
dengan inovasi nilai. Kondisi perusahaan SIS saat dipetakan dengan kompetitor
nomor 1 industri jasa pertambangan, menunjukkan gap dari semua 8 elemen,
belum mencapai level setingkat dengan kompetitor nomor 1. Pembentukan kurva
elemen baru berdasarkan hasil analisis, menghasilkan 7 tambahan elemen nilai
baru bagi perusahaan yaitu : Meeting Koordinasi, Jalur Komunikasi, Personil HO,
Sistem Remunerasi berbasis kinerja total, Internal Consultant dan Internal Job
Tender.

Hasil analisis pembentukan Strategi Baru sebagai sintesis dari Strategi WO
dan Strategi Kanvas BOS, menghasilkan 11 (sebelas) butir Strategi Proposal Baru
bagi SIS. Strategi ini diverifikasi dengan BOI Index, menunjukkan 11 (sebelas)
Strategi Baru memenuhi kaidah BOI Index dalam hal Utilitas, Harga, Biaya dan
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Adopsi. Sedangkan Current Strategy SIS 2013 hanya memenuhi kriteria Utilitas,
kadang memenuhi Harga dan Biaya serta tidak memenuhi dalam hal kriteria
Adopsi. Hasil ini menunjukkan Strategi Baru memiliki kelayakan sebagai Blue
Ocean Strategy.

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menghasilkan Model Strategi Baru yang
berbeda dengan Current Strategy perusahaan. Model Strategi Baru ini ini
memiliki harapan untuk mendorong keluar perusahaan SIS dari zona Red Ocean
menuju Blue Ocean.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Pengertian Strategi

Porter (1996) mendefinisikan strategi adalah formula yang secara umum
mengacu kepada bagaimana bisnis akan bersaing, apa tujuan yang harus
dicapai, dan apa kebijakan-kebijakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
tersebut. Pokok wutama dari formula strategi bersaing adalah mienghubungkan
perusahaan ke lingkungannya. Sehingga pada dasarmyawperlu ada strategi yang
baik agar perusahaan bisa mencapai tujuannya.

Ada tiga strategi generik menurut” Porter’(1980) yang mengimplikasikan
berbagai susunan, penataan organisasi, prosedur dan sistem. Strategi tersebut
adalah :

a. Strategi Keunggulan Bidya Keseluruhan

Adalah strategi dimana perusahaan bekerja keras untuk mencapai biaya

produksi, dan distribusi yang terendah, sehingga bisa memberikan

penawaran jasa atau produk paling rendah.
b. Strategi Differensiasi

Adalah strategi dimana perusahaan fokus pada pencapaian kinerja yang

unggul di area yang paling dianggap penting oleh sebagian pasar. Strategi

differensiasi memerlukan koordinasi kuat fungsi penelitian pengembangan

(litbang) dan pemasaran, fleksibilitas produk atau jasa, kompatibilitas dan

disain teknis yang lebih baik.
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c. Strategi Fokus
Adalah strategi dimana perusahaan fokus diri pada satu atau lebih segmen
pasar yang sempit. Strategi ini menempatkan perusahaan memahami betul
kebutuhan pada segmen tersebut dan terus mengejar faktor yang

dibutuhkan dalam segmen pasar tersebut.

Menurut Kim dan Mauborgne (2005) ada tiga ciri-ciri strategi yang baik,

yaitu:

a. Fokus. Kurva nilai perusahaan harus menunjukkan-dengan jelas fokus
strateginya, tidak menyebar ke mana-mana.

b. Divergensi /gerak menjauh. Strategi “{perusahaan hendaknya tidak
dibentuk secara reaktif dalam ‘usaha” mengikuti irama kompetisi,
yang menyebabkan strategi itu kehlangan keunikannya.

c. Motto yang memikat, “Sebuah strategi yang baik memiliki motto yang
jelas dan memikat, Motto yang baik tidak hanya menyampaikan pesan
dengan jelas\tapifuga jujur.

Kim dan.Mauborgne (2005) menyayangkan fenomena yang biasa
dilakukan“pelaku industri, yang umumnya bersifat reaktif,  pengikut
(follower) atau mengikuti kecenderungan pelaku industri lain. Seharusnya pelaku
industri menciptakan kondisi bisnis yang baru, yaitu kondisi yang bersifat Blue

Ocean dalam situasi tersebut.
2. Pengertian Manajemen Strategik

Ilmu manajemen memiliki perkembangan pesat sesuai dengan kemajuan

jaman. Menurut David (2006), manajemen strategik adalah seni dan ilmu untuk
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memformulasikan, mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan lintas
fungsi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuannya. Untuk mencapai
tujuan perusahaan melalui manajemen strategik, menurut David (20006)
perusahaan perlu melalui tahapan-tahapan proses manajemen strategic sebagai
berikut :
a. Formulasi Strategi
Adalah tahap dimana perusahaan mengembangkan Visi dan Misi,
mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal, menentukan kekuatan
dan kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka ‘pamnjang, merumuskan
alternatif pilihan strategi dan memilih strategi yang akan dilaksanakan.
b. Implementasi Strategi
Adalah tahap dimana perusahaan menetdpkan tujuan dan sasaran tahunan,
membuat kebijakan, memotivasi karyawan dan mengalokasikan
sumberdaya sehingga-formulasi strategi di atas dapat dijalankan.
c. Evaluasi Strategi
Merupakan ‘tahdp final dari manajemen strategik dimana perusahaan
melakitkan ¢evaluasi, monitoring untuk mendapatkan informasi mengenai

impleémentasi strategi yang dijalankan secara periodik.
3. Strategi Blue Ocean
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah tentang Blue Ocean

Strategy, selanjutnya disebut BOS, yang dikemukakan oleh Kim dan Mauborgne

(2005). Ada tiga bagian yang akan digunakan sebagai landasan kajian :
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Menurut Kim dan Mauborgne (2005), strategi Samudera Biru atau Blue

Ocean Strategy (BOS) adalah suatu terobosan untuk keluar dari kondisi samudera

merah (Red Ocean Strategy, selanjutnya disebut ROS). ROS sendiri merupakan

sebutan untuk “Strategi Konvensional” dimana sebagian besar perusahaan

berkutat di daerah tersebut yang disebut kompetisi.

RED OCEAN

BLUE.OCEAN

Gambar 2.1. Red Ocean vs Blue Ocean

Dalam, ROS; batasan-batasan bisnis jelas diidentifikasi, ruang bisnis padat,

prospek keufitungan dan pertumbuhan terbatas. Sebaliknya, BOS didefinisikan

sebagai ruang baru di mana batas pasar dan struktur industri tidak diberikan dan

dapat direkonstruksi. Dalam BOS, kompetisi tidak relevan karena aturan

permainan belum ditetapkan. Ini adalah pandangan baru dari strategi sebelumnya

dimana strategi sebelumnya termasuk dalam ROS.

Dasar membuat BOS adalah adanya Inovasi Nilai. Inovasi Nilai terjadi jika

perusahaan mampu memadukan inovasi dengan manfaat, harga dan biaya. Inovasi
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Nilai pada BOS adalah menciptakan tindakan organisasi yang secara positif
mempengaruhi struktur biaya dan tawaran bagi pembeli. Penghematan biaya
dilakukan dengan menghilangkan dan mengurangi faktor-faktor yang menjadi
titik persaingan dalam industri.

Nilai pembeli atau pengguna ditingkatkan dengan menambahkan elemen-
elemen yang belum ditawarkan industri. Dengan demikian, biaya berkurang jauh
ketika skala ekonomis terjadi dengan volume produksi atau penjualan yang tinggi
sebagai akibat keunggulan nilai-nilai yang diberikan. Sesuai definisi Porter (1996)
mendefinisikan dua ukuran untuk menjadi produktifsyaitu : Efektifitas
Operasional dan Posisi Strategis, dimana Efektifitas” Operasional adalah
bagaimana menjalankan operasional efisien dibandingkan kompetitor sedangkan
Posisi Strategis adalah bagaimana melaksandakan suatu differensiasi aktifitas
perusahaan atau menjalankan aktifitaS” yang sama secara berbeda untuk
menghasilkan nilai lebih baik

Dalam bentuk skematik, model Inovasi Nilai atau Value Inovation

digambarkan sebagai befikut dibawah.

Gambar 2.2 Pembentukan Inovasi Nilai

Inovasi Nilai dalam BOS tidak sama dengan inovasi teknologi. Inovasi nilai
menolak dogma yang paling umum digunakan dalam strategi berbasiskan

kompetisi yaitu : dilema atau pertukaran (fradeoff) nilai — biaya, sebagai bentuk
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konsekuensi suatu penerapan inovasi. Di situ, strategi dilihat sebagai pembuat
pilihan antara diferensiasi dan biaya rendah. Sebaliknya, BOS menjadikan
perusahaan mengejar diferensiasi dengan biaya rendah secara bersamaan
atau simultan, atau dengan kata lain mendapatkan biaya rendah sekaligus
memperoleh nilai.

Berikut adalah perbedaan antara strategi pada ROS dan BOS dalam bentuk
tabel.

Tabel 2.1 Pilihan strategi ROS dan BOS

Red Ocean Strategy (ROS) Blue Ocean Strategy (BOS)

e Bersaing pada ruang pasar yang e Mencipiakan ‘ruang pasar

yang

sudah ada

belum’adapesaingnya

Memenangi kompetisi

Menjadikan kompetisi tidak relevan

Mengeksploitasi permintaan yang

ada

Menciptakan  atau =~ menangkap

permintaan baru

Memilih antara dilema nilai — biaya

(Value — cost trade off)

Mendobrak pertukaran antara nilai —

biaya

Memadukan keseluruhan sistem
kegiatan perusahaan-dengan pilihan
strategis «antard ~differensiasi atau

biaya tendah

Memadukan keseluruhan sistem
kegiatan perusahaan dalam mengejar

differensiasi dan biaya rendah

Prinsip Blue Ocean Strategy

BOS memiliki enam prinsip yang mendorong kesuksesan penerapan dan
pelaksanaannya. Setiap strategi pasti melibatkan peluang dan resiko di dalamnya,
begitu juga dengan BOS. Pada keenam prinsip BOS tersebut juga terdapat resiko

— resiko yang akan ditangani oleh setiap prinsipnya. Empat prinsip pertama
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merupakan pemandu keberhasilan dalam merumuskan BOS, sedangkan dua

prinsip terakhir merupakan pemandu ketika BOS yang efektif dieksekusi.

Tabel 2.2 Enam Prinsip BOS

Prinsip Perumusan Faktor Resiko yang ditangani
1.Merekonstruksikan batasan — batasan pasar Resiko Pencarian
2.Fokus pada gambaran besar, bukan angka Resiko Perencanaan

3.Menjangkau melampaui permintaan yang ada  Resiko Skala

4 Melakukan rangkaian strategis dengan tepat ~ Resiko Model Bisnis

Prinsip Eksekusi Pelaksanaan Faktor Resiko yarng.ditangani

5.Mengatasi hambatan-hambatan organisasi Resiko Organisasi

6.Mengintegrasikan eksekusi ke dalam strategi  Resiko Mariajemen

Berikut penjelasan dari masing — masing prinsip/Blue Ocean Strategy :

1. Merekonstruksikan batasan — batasan pasar
Prinsip mengidentifikasi sjalan™~yang ditempuh secara sistematis untuk
menciptakan ruang pasan dimana belum ada pesaingnya dalam berbagai
domain industri.NOI€h karena itu prinsip ini dapat memperkecil risiko
pencariant~.(search risk). Prinsip ini mencermati enam batasan
konvensioral tentang persaingan guna membuka samudra biru yang
penting secara bisnis (industri alternatif, kelompok strategis, kelompok
pembeli, tawaran produk dan jasa pelengkap, orientasi fungsional —
emosional industri, dan waktu).

2. Fokus pada gambaran besar, bukan pada angka
Yaitu merancang proses perencanaan strategi perusahaan untuk bergerak
melampaui perbaikan statistik menuju inovasi nilai. Prinsip ini dapat

memberikan alternatif (melalui empat tahap didalamnya) bagi proses
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perencanaan strategi yang sudah ada, yang sering dikritik sebagai praktik
pengolahan — angka dan menjadikan perusahaan pada upaya menghasilkan
perubahan statistik. Oleh karena itu prinsip ini dapat memperkecil resiko
perencanaan (plan risk).

3. Menjangkau melampaui permintaan yang ada
Prinsip memaksimalkan ukuran Samudra Biru. Prinsip ini menentang
praktik konvensional yang membidik segmentasi lebih tajam guna
memenuhi preferensi pelanggan yang sudah ada. Sebaliknya, prinsip ini
justru menunjukkan cara mengagregasikan (mengusipulkan) permintaan.
Dengan fokus pada pemanfaatan kesama@n~yang kuat diantara non
pelanggan demi memaksimalkan ukufan ‘dari samudra biru yang telah
diciptakan serta jumlah permintaan yang tumbuh. Oleh karena itu prinsip
ini dapat memperkecil resikd skala(scale risk).

4. Melakukan rangkaiap-stxategis dengan tepat
Prinsip strategi ‘yahg dibangun merupakan sebuah model bisnis lestari
yang mampu mieraih laba dari samudra biru yang sedang diciptakan
perusahaan,” bukan hanya memberikan lompatan nilai bagi khalayak
penibeli. Strategi yang tepat mengikuti rangkaian utilitas, harga, biaya, dan
pengadopsian yang benar (4 hurdles to execution). Oleh karena itu prinsip
ini dapat memperkecil resiko model bisnis (business model risk).

5. Mengatasi hambatan — hambatan utama dalam organisasi
Disini maksudnya adalah bagaimana kepemimpinan yang bersifat tipping
point dapat memobilisasi organisasi untuk mengatasi hambatan —

hambatan utamanya (organization risk) ketika eksekusi BOS. Empat
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hambatan yang akan diatasi itu antara lain : hambatan kognitif, hambatan
sumber daya manusia, hambatan motivasi, dan hambatan politis.
6. Mengintegrasikan eksekusi ke dalam strategi

Merupakan prinsip mengintegrasikan eksekusi ke dalam penyusunan
strategi, sehingga dapat memotivasi orang untuk bertindak menurut dan
melaksanakan BOS secara berkesinambungan dalam organisasi. Prinsip ini
juga memperkenalkan proses yang adil (fair process) guna memfasilitasi
eksekusi secara kerjasama sukarela. Oleh karena itu prinsip BOS dapat
memperkecil resiko manajemen (management riskj~yang lekat dengan
sikap dan perilaku orang dan cocok dig@nakan” pada situasi di SIS
sekarang ini.

Strategi keluar dari Red Ocean perlu dijalankan bagi perusahaan agar bisa
keluar dari permasalahan tersebut. Stsat€gi yang oleh Kim & Mauborgne disebut
Blue Ocean Strategy (disingkat BOS) atau Strategi Samudera Biru merupakan
alternatif maupun solusi terhadap permasalahan yang dihadapi perusahaan jasa
pertambangan, khususnya SIS.

BOS _fiienggunakan langkah strategis yang menjadi unit analisis untuk
menciptakarperusahaan berkinerja tinggi yang lestari. Menurut Kim dan
Mauborgne (2005) langkah strategis adalah seperangkat tindakan dan keputusan
manajerial yang turut membuat penawaran (produk / jasa) bisnis unggulan serta
bersifat menciptakan pasar atau peluang baru. Bukan suatu ukuran industri atau

bentuk perusahaan yang dijadikan unit analisis dalam formulasi BOS.
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B. PENELITIAN TERDAHULU

Strategi BOS yang diaplikasikan dengan tepat mampu memberikan
keunggulan bagi perusahaan ditengah ketatnya kompetisi. Southwest Airlines,
mampu keluar dari kondisi samudera merah maskapai penerbangan, menuju
samudera biru dengan memberikan keunggulan pada kecepatan, fleksibilitas
keberangkatan dan skala ekonomis seperti halnya kendaraan mobil melalui
penerapan Strategi BOS (Kim, Mauborgne, 2005).

Zhao (2010), menyatakan aplikasi Blue Ocean Strategy dapat diterapkan
pada industri Mobile Telecom China, dengan menerapkan layanan “Mobile
Internet Supplier” sebagai elemen nilai baru yang/periu diciptakan untuk meraih

pelanggan dan mengeliminasi kompetisi.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. DISAIN PENELITIAN

Penelitian TAPM yang akan dilakukan ini merupakan TAPM yang berjenis
rancangan strategik. TAPM ini diarahkan untuk sampai pada suatu rancangan
keputusan strategi manajerial dalam perusahaan yang ditunjang oleh analisis dan
argumentasi yang jelas serta logis. Keputusan strategi manajerial’dalam TAPM ini
dalam cakupan Strategic Business yang bersifat BluésOcean Strategy. Dengan
begitu pendekatan yang digunakan penelitian inigintuk“rienggali data informasi di

lapangan adalah pendekatan dan penelitian Kualitatif.

B. OBYEK DAN WAKTU PENEUITIAN

Obyek penelitian i nantiniya adalah PT. Saptaindra Sejati, anak perusahaan
Adaro Energy Group,arig berkantor pusat di Jakarta. Pemilihan obyek penelitian
ini dilakukan_secara“’sengaja (purposive) berdasarkan pertimbangan kemampuan
tenaga, biaya, sumberdaya, dan waktu yang dimiliki oleh penulis. Selain itu
pemahaman yang dimiliki penulis mengenai kondisi internal perusahaan beserta
industrinya dapat mempermudah kedalaman analisis dan ketepatan rekomendasi
yang dihasilkan.

Waktu penelitian akan dilakukan mulai minggu pertama Desember 2012
sampai bulan ke tiga Maret 2013. Setelah itu dilanjutkan dengan proses penulisan

TAPM.
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C. METODE PENGUMPULAN DATA

1. Jenis Data
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Data Primer
Data primer diperoleh dari hasil wawancara informal terhadap pihak — pihak
kunci (Key Person) atau para ahli di dalam SIS itu sendiri (internal perusahaan)
dan dari luar (eksternal). Wawancara informal tersebut berisi sejumlah pertanyaan
dan pernyataan yang dibutuhkan dalam menganalisis data. (Pendilthan responden
kunci dilakukan secara sengaja (purposive), dengan mempettimbangkan faktor :
1) Pemahaman mengenai strategi yang dijalankai’oleh perusahaan.
2) Pemahaman mengenai kondisi perdsatiaairSIS.
3) Pemahaman mengenai kondisieksternal perusahaan SIS.
4) Pemahaman mengenaiXempetitor utama perusahaan SIS.
5) Pemahaman mengeral industri jasa pertambangan dan telah bekerja di
lingkungan pertarhbangan minimal 5 tahun.
b. Data sekunder
Data sekurder diperoleh dari data — data internal / dokumentasi perusahaan
PT Saptaindra Sejati, Yearly Planning Cycle Strategic Management SIS, situs
resmi Adaro Energy Group dan Blue Ocean Strategy. Selain itu digunakan juga
data pendukung lainnya yaitu artikel, laporan penelitian, buku, dan sumber —

sumber dari internet yang berkaitan dengan topik penelitian.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk proses pengumpulan data di dalam penelitian

kualitatif ini adalah dengan proses trianggulasi :

a. Wawancara
Wawancara digunakan untuk mengungkapkan data atau informasi tentang
kondisi internal atau eksternal perusahaan maupun juga terhadap pokok-
pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara. Jenis wawancara yang
dilakukan menerapkan metode semi-terstruktur, berdasarkan panduan tertentu
yang sudah disusun sebelumnya. Panduan dalam «wawancara antara lain
adalah pemilihan responden untuk diwawarcara dipilih secara sengaja
(purposive) dan juga pokok atau ydng “ditanyakan telah ditentukan
sebelumnya.

b. Dokumentasi
Teknik atau studi dokumentasi adalah pengumpulan data-data termasuk data-
data dari internal pemisahaan seperti : Laporan audit, laporan management,
Company profile, “\management planning cycle, Corporate strategy, Annual
Report_@an-data lainnya. Sedangkan data dari eksternal perusahaan berasal
dari :“buku, laporan, sumber dari internet atau website, koran, majalah,
artikel, aturan hukum /perda dan sumber lainnya yang berkaitan dengan
penelitian.

c. Kuesioner
Penyebaran kuesioner dimaksudkan untuk memperoleh jawaban terhadap
pertanyaan yang diberikan disertai pilihan menjawab. Kuesioner bersifat semi
terbuka, dimana dari setiap item pertanyaan disediakan ruang bagi responden

untuk memberikan penjelasan, alasan kenapa memilih opsi tersebut.
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D. METODE ANALISIS DATA

1. Analisis Data
Analisis data yang akan dilakukan dalam penulisan TAPM ini berdasarkan
tahap — tahap perumusan strategi manajemen, berdasarkan data sekunder dari
internal dan eksternal perusahaan.
Dalam proses analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan tahapan-
tahapan sebagai berikut :
a. Pengumpulan data
Tahap ini mengumpulkan data apa adapya‘(sesuai hasil observasi dan
wawancara di lapangan, baik berupa datd primer atau data sekunder.
b. Reduksi data
Reduksi data yaitu memilih, whemilah, menggolongkan, mengarahkan dan
mengorganisasikan data-data agar mempermudah penulis.
c. Penyajian data
Penyajian™data“adalah sekumpulan informasi yang telah tersusun dan
merhungkinkan untuk menarik simpulan atau pengambilan langkah
selanjutnya. Hasil penyajian data bisa dalam bentuk tabel, gambar atau
grafis.
d. Verifikasi
Verifikasi dilakukan berdasarkan reduksi data, dan penyajian data yang
mencari pola, model, persamaan, hal-hal yang sering muncul atau

hubungan.
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Ke empat komponen tersebut digunakan saat mengumpulkan data atau
wawancara selanjutnya reduksi data. Setelah reduksi data dilakukan penyajian
data. Setelah penyajian data maka dilakukan verifikasi.

Data-data yang terkumpul, selanjutnya akan diolah menggunakan analisis
deskriptif-kualitatif. Analisis deskriptif-kualitatif merupakan teknik untuk
menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data atau hasil olahan data
yang terkumpul, agar diperoleh gambaran secara umum atau menyeluruh. Data
eksternal perusahaan akan dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan 5 Forces
Model Porter dan PESTLE analysis. Sedangkan data «rntermal” akan dianalisis
dengan VRIO Framework Analysis. Hasil dari analisisytersebut diinterpretasikan
untuk memperoleh TOWS Strategy yaitu sebagai initial strategy bagi perusahaan.

Selanjutnya dilakukan Re-formulasi strategi baru dengan perangkat analisis
Strategy Canvas, 4 (Four) Actions Frgmeéwork, dan ERRC grid menurut teori Blue
Ocean Strategy, agar dihasilkan New Proposed Strategy yang bersifat Blue

Ocean.

2. Keabsalian-Data

Untuk“memperoleh keabsahan data dan agar data obyektif, maka dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Triangulasi
Triangulasi  adalah mengecek kebenaran data atau informasi yang
diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara

mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan
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data (Rahardjo, 2010). Teknik triangulasi yang dilakukan pada penelitian

dengan membandingkan :

1) Data hasil studi dokumentasi dengan hasil wawancara

2) Data hasil wawancara dengan data hasil wawancara responden lain.

3) Data hasil wawancara dengan hasil analisis.

b. Teknik pemeriksaan kredibilitas.

Pengujian kredibilitas dilakukan dengan cara :

1) Perpanjangan keikutsertaan peneliti yang turun langsung, sehingga
meningkatkan derajat kepercayaan data yang dilaktukan.

2) Perpanjangan pengamatan dengan mélakukan pengamatan lebih
cermat dan berkesinambungan.

3) Kecukupan referensi yaitu bahan-bahan yang tercatat dan terekam jika

sewaktu-waktu perlu intétpretasi data.

3. Perangkat Analisis Blue Ocean Strategy
Untuk “menghasilkan BOS memerlukan perangkat analisis yang tepat.

Perangkat aralisis penyusunan BOS ada tiga hal (Kim dan Mauborgne, 2005):

a. Strategy Canvas
Strategi kanvas ini merupakan kerangka aksi sekaligus diagnosis untuk
membangun BOS yang baik. Strategi Kanvas memiliki 2 fungsi :
1) Merangkum situasi terkini dalam ruang pasar yang sudah dikenal. Hal ini
untuk memahami di mana kompetisi saat ini sedang terjadi, memahami

faktor-faktor apa saja yang sedang dijadikan ajang kompetisi dalam
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produk, jasa dan pengiriman serta apa yang didapat pelanggan atau
konsumen dari penawaran kompetitif yang ada di pasar
2) Merangkum tingkat penawaran yang diperoleh pembeli di semua faktor

utama kompetisi.

Gambar 3.1 Strategy Canyas pada BOS

Kurva nilai, yang merupakasi~Kkomponen dasar dari strategi adalah
penggambaran grafis mengenai, kinerja relatif perusahaan berkenaan dengan
faktor — faktor kompetisi’ dalam industri. Dalam BOS, untuk mengubah secara
fundamental kanwvas'strategi suatu industri dimulai dengan mengarahkan kembali
fokus strategi “dari pesaing menjadi alternatif dan dari konsumen menjadi
nonkonsumen. Untuk mengejar nilai tinggi sekaligus biaya rendah, maka fokus
strategi melawan logika konvensional yaitu : membandingkan pesaing atau
kompetitor dalam bidang yang ada dan memilih antara diferensiasi ataukah

kepemimpinan biaya.

b. 4 Action Framework
Atau disebut Kerangka kerja empat langkah adalah alat yang digunakan untuk

merekonstruksi elemen — elemen nilai pembeli atau konsumen dalam membuat
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kurva nilai baru. Kerangka kerja empat langkah ini terdiri dari empat pertanyaan
kunci untuk menantang logika strategi dan model bisnis yaitu :
1) Faktor apa saja yang harus “dihapuskan” dari faktor — faktor yang telah
diterima begitu saja oleh industri ?
2) Faktor apa saja yang harus ”dikurangi” hingga di bawah standar industri ?
3) Faktor apa saja yang harus “ditingkatkan” hingga di atas standar industri?
4) Faktor apa saja yang belum pernah ditawarkan industri sehingga harus

”diciptakan” ?

Dari dua pertanyaan pertama (menghapuskan ‘daty” mengurangi) maka
diperoleh pengetahuan tentang bagaimana menururkan struktur biaya perusahaan.
Sedangkan pada dua pertanyaan terakhir/(menirigkatkan dan menciptakan) bisa
didapatkan pengetahuan tentang bagaimana meningkatkan nilai pembeli dan

menciptakan permintaan baru.

Gambar 3.2 Kerangka Kerja Four Actions Framework pada BOS
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c. ERRC Grid (Eliminate — Reduce — Raise — Create Grid)

Alat analisis ketiga ini merupakan pelengkap bagi kerangka kerja empat
langkah. ERRC Grid ini biasa disebut Skema Hapuskan — Kurangi — Tingkatkan —
Ciptakan. Skema ini mendorong perusahaan untuk tidak hanya menanyakan
empat pertanyaan, tetapi juga bertindak berdasarkan keempat pertanyaan itu untuk

menciptakan suatu kurva nilai baru.

Eliminate — Hapuskan Raise - Tingkatkan

Faktor apa saja yang harus | Fakior apa saja yang harus
"dihapuskan” dari faktor - faktor yang |/”ditingkatkan” hingga di atas standar
telah diterima begitu saja oleh industfi industri?

Daftar Hapuskan : Daftar Tingkatkan :

Create — Ciptakan
Reduce — Kurangi

Faktor apa saja yang belum pernah

Faktor apa’saja yang harus “dikurangi” ditawarkan industri sehingga harus

hingga di bawah standar industri ? "diciptakan”

Daftar Kurangi : Daftar Ciptakan :

Gambar 3.3 ERRC Grid pada BOS
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Dengan mendorong perusahaan mengisi skema dengan tindakan — tindakan
menghapuskan, mengurangi, meningkatkan, dan menciptakan maka dapat
memberikan empat manfaat sebagai berikut :

a. Mendorong perusahaan untuk mengejar diferensiasi dan biaya murah
secara simultan untuk mendobrak pertukaran nilai — biaya (Value-Cost
Trade off).

b. Menghantam perusahaan yang hanya berfokus pada upaya meningkatkan
dan menciptakan, sehingga menaikkan struktur biaya mereka. Serta
menghantam perusahaan yang sering memodifikasi=produk dan jasa
mereka secara berlebihan (kesalahan umum@aiyak perusahaan).

c. Mudah dipahami oleh manajer pada l¢velapapun, sehingga menciptakan
tingkat keterlibatan yang tinggi dalan»pénerapannya.

d. Mendorong perusahaan untuk bersemangat dalam menganalisis setiap
faktor industri yang.menjadi ajang kompetisi. Sehingga dapat ditemukan
berbagai asums$i Amplisit yang mereka buat secara tak sadar dalam

berkompetisi.

Dalarir”menggunakan tiga perangkat analisis BOS di atas, maka akan
menghasilkan suatu strategi yang baik dan layak sesuai prinsip BOS.

Selain itu di dalam BOS juga menggunakan sebuah nilai atau parameter
untuk mengukur seberapa tinggi nilai kelayakannya, yakni Index nilai BOS atau
biasa disebut BOI (Blue Ocean Idea) Index. Index yang dihasilkan bukan berupa
angka, akan tetapi nilai +, — atau +/-. BOI ini merupakan tes sederhana tapi handal
terhadap rangkaian utilitas, harga, biaya, dan pengadopsian menjadi satu kesatuan

yang menjamin suatu BOS menjadi sukses secara bisnis. Setelah dinyatakan lulus
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dari BOI, maka perusahaan tersebut dinyatakan siap melangkah dari perumusan

BOS menuju eksekusinya.

E. KERANGKA KERJA ANALISIS PENELITIAN

Dalam mendisain BOS untuk SIS, berikut adalah kerangka kerja analisis

yang akan digunakan dalam penulisan TAPM :

Gambar 3.4 Kerangka Analisis Kerja Formulasi BOS

Kerangka analisis di atas dapat dijelaskan melalui pokok — pokok

pembahasan TAPM sebagai berikut :
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Bagian I

Pada bagian ini merupakan analisis data awal yang berupa profil SIS dan cakupan
industrinya yaitu industri jasa pertambangan, termasuk analisis kondisi eksternal,
analisis kondisi internal perusahaan. Karena sebelum melakukan formulasi Blue
Ocean Strategy yang merupakan tahap awal manajemen strategik, perusahaan
harus mengetahui dan memahami dengan benar posisi mereka di mana dan
sebagai apa. Apakah memang benar di red ocean atau sudah berada di blue ocean
tanpa disadari? Kebanyakan perusahaan saat ini salah-artikanposisi dan kondisi
mereka sendiri. Pada bagian ini semua data management baik” berupa analisis
eksternal (makro dan industri) dan internal (SWOX), termasuk juga dengan
identifikasi faktor — faktor kunci sukses apa’saja yang saat ini berlaku dalam
industri tersebut akan menjadi bahan analisis penulis di bagian II.

Bagian I1

Pada bagian ini semua data kondisi‘perusahan akan diuji kembali secara analisis
deskriptif-kualitatif menggunakan VRIO Framework Analysis , 5 Forces Model
& PESTLE Analysisviantuk menghasilkan Strategi SWOT baru yang akan
dibandingkafidengan Strategi SWOT perusahaan sekarang.

Bagian 111

Pada bagian ini mulai dilakukan formulasi Blue Ocean Strategy dengan
menggunakan tiga perangkat analisis : Strategi kanvas, Kerangka kerja empat
langkah, dan juga Skema hapuskan — kurangi — tingkatkan — ciptakan. Dalam
melakukan formulasi ini juga harus mengikuti Prinsip Blue Ocean Strategy nomor
satu sampai empat yang merupakan prinsip perumusan strategi.

Pada bagian ini akan didapat Strategi Baru yang bersifat Blue Ocean untuk

diterapkan di SIS. Disini akan diukur parameter untuk mengukur seberapa tinggi
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nilai kesesuaiannya dengan Blue Ocean, yakni BOI (Blue Ocean Idea) Index.
Index yang dihasilkan bukan berupa angka, akan tetapi nilai +, — atau +/-. dengan
tiga ciri strategi yang baik menurut BOS yaitu : Fokus, Divergensi, dan Motto
utama yang bagus. Apabila sudah memenuhi BOI Index maka strategi tersebut

dapat dinyatakan sebagai rangkaian Blue Ocean Strategy yang layak secara bisnis.

Beberapa faktor yang menentukan pendukung keberhasilan formulasi Blue

Ocean Strategy adalah :

a. Responden yang dipilih memiliki pemahaman luas akan kondisi internal dan
eksternal perusahaan, sehingga mampu memberikandata masukan atau input
berdasarkan perangkat analisis dan konsep BQS:

b. Alur proses analisis berjalan secard ‘sist¢rhatis, mulai dari pembentukan
TOWS Strategy, Canvas Strategy, 4 -Action Framework, ERRC Grid dan
Sintesis TOWS Strategy dengan New Strategy Canvas.

c. Data kondisi internal“dan-eksternal bersifat faktual untuk dianalisis, artinya

data merupakan data‘paling mutakhir dan terkini.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil simpulan sebagai
berikut :

1. Terdapat perbedaan strategi yang ada (Current Strategy) dengan Proposed
Strategy W-O. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan perlakuan proses
dengan data/input yang sama yaitu :

a. Pada Proposed Strategy dilakukan proses/dnalisis VRIO untuk
kondisi internal, sedangkan pada €urrent Strategy tidak dilakukan
analisis VRIO, tetapi langsung melakukan Indexisasi dan
pembobotan pada item internal.

b. Pada ProposedStrategy dilakukan analisis 5 Forces Porter Model
dan PESTLFE @nalisis untuk kondisi eksternal. Sedangkan pada
Current Strategy hanya dilakukan PESTLE Analisis.

2. Secara persepsi, kondisi SIS berdasarkan Elemen Nilai yang ada sekarang,
masih’ dibawah kompetitor No:1 industri jasa pertambangan. Kelemahan
elemen nilai SIS mempengaruhi posisi dan kekuatan tawar SIS dalam
industri jasa pertambangan.

3. Kurva elemen nilai baru yang bersifat Blue Ocean  untuk Jasa
pertambangan terdiri dari 14 elemen yaitu :

a. Neraca Finansial

b. Perencanaan Tambang

c. Struktur Biaya
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d. Kualitas Operasional Tambang
e. Kompetensi Karyawan
f. Relasi Industrial & Eksternal
g. Basis Pelanggan
h. Kontrak Jangka Panjang
i. Meeting Koordinasi
j.  Jalur Komunikasi
k. Personil HO
l.  Adopsi Teknologi Baru Plant
m. Sistem Remunerasi berbasis kinerja Total
n. Internal Consultant
o. Internal Job Tender
4. Current Strategy SIS belumi~memiliki karakteristik Blue Ocean setelah
diverifikasi dengan BORKIndex. Hanya ada satu nilai idea yang memenuhi
yaitu Utilisasi.
5. New Proposed“Strategy SIS yang dirancang memiliki BOI Index dengan
nilai %-untuk semua kriteria, sehingga memiliki kelayakan sebagai Blue

Ocean’ Strategy.

B. SARAN

Berdasarkan temuan dan hasil analisis formulasi strategi, berikut adalah

saran yang diberikan.
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Untuk Perusahaan :

1. Strategi yang sekarang dilakukan SIS perlu mendapat perbaikan, karena
karakter strategi sekarang (Current Strategy) tidak menjauhi dari
kompetitor, tapi bersaing dengan kompetitor, sehingga sulit untuk
mengungguli kompetitor.

2. SIS perlu melakukan Strategi yang bersifat Blue Ocean sebagaimana yang
diusulkan dalam New Proposed Strategy, dalam rangka keluar dari kondisi
Red Ocean yang umum dilakukan oleh perusahaan jasa pertambangan lain.
Strategi saat ini yang sedang berjalan belum memiefniuhi” kelayakan Blue
Ocean Strategy.

3. Merujuk ke New Proposed Strategy yang teldh dibuat, maka secara rinci
dan operasional Strategi yang diusulkan adalah sebagai berikut :

a. Melakukan penjadwalani’kembali Utang perusahaan dengan
berupaya menirigkatkan pangsa pasar usaha jasa pertambangan
dengan, foktis. di dalam negeri. Strategi ini ditujukan ke bagian
Financevperusahaan SIS. Proses pengajuan penjadwalan utang
perusahaan dilakukan dengan :

1. Mengajukan proposal pengajuan penjadwalan utang kepada
Bank.

ii. Membuat skema pembayaran utang perusahaan, masa
tenor, grace period, jangka waktu yang ditambahkan untuk
melunasi utang perusahaan.

iii. Melengkapi data-data pendukung penyebab mengapa
perusahaan perlu melakukan penjadwalan utang, yaitu dari

Asosiasi  Perusahaan Jasa Pertambangan Indonesia

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41064.pdf
115

(ASPINDO), Data  Penurunan  Harga  Batubara
Internasional, dan Data bisnis perusahaan.
Selain itu, perusahaan juga harus fokus dalam peningkatan jasa
pertambangan di dalam negeri, karena prospek pertumbuhan
ekonomi dalam negeri tetap tumbuh di tahun 2013 dan tahun 2014,
berdasarkan laporan Asian Development Bank (2013).

b. Meningkatkan kinerja melalui implementasi Excellence Mining
Operation Model pada customer yang investment grade, termasuk
utilisasi sistem dan aplikasi Good dan BésiMining Practise di
pertambangan. Strategi ini ditujukah kepada bagian Operation
Mining Perusahaan, dimana Excellence Mining Operation Model
adalah menerapkan praktek teérbaik Mine Operation Management
System yang meliputi:

1. Meningkatkan kinerja Pre-Stripping Process yang meliputi
Land-Clearing dan Soil Management agar tercapai hasil
optimal, mulai dari pembersihan lahan, merestorasi lahan
dan memastikan penggalian, penyimpanan maupun
penghamparan lahan berjalan optimal, tanpa ada proses
pengulangan (re-do).

il. Memperbaiki proses Loosening yang meliputi proses :
Drilling & Blasting, Proses Ripping , Proses Dozing
dimana jumlah inventory yang di loosening harus sesuai
dengan target pencapaian project.

iii. Meningkatkan kinerja proses Loading dan Hauling dengan

mempersiapkan dimensi kerja yang tepat (bench height,
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front width) maupun loading activity yang tepat (Cab Side,
One Side, Double Side, One a Half Loading) serta zona
hauling dan dumping yang sesuai standar.

iv. Mengoptimalisasi proses Disposal terutama dalam hal
rencana disposal, pengurutan penimbunan, pemasangan
batas dan pengendalian bentuk disposal.

v. Memperbaiki proses Coal Commodity Handling dan
Transport , sehingga tidak terjadi kontaminasi, tumpahan
maupun penempatan yang tidak\'sesuai berdasarkan
permintaan pelanggan.

c. Fokus pada customer yang memiliki.good investment grade seperti
Adaro dan menutup projects yang marginal bagi perusahaan.
Strategi ini  ditujukan.“pada bagian Business Development
perusahaan. Customer yang investment grade, yaitu customer
dengan karalkteristik :

1, Memiliki Mineable Resources yang besar ( > 500 juta MT).

1. Memiliki batubara dengan kalori yang dapat dijual di pasar
(>4500 kcal).

iii. Customer memiliki kontrak penjualan jangka panjang
untuk batu bara ( > 80% penjualan adalah jangka panjang).

d. Memperbaiki proses pengelolaan maintenance secara terpadu
dengan utilisasi dan adopsi teknologi baru pada workshop,
peralatan, mesin pertambangan. Strategi ini fokus pada bagian
Plant perusahaan. Strategi perbaikan utilisasi dan adopsi teknologi

baru di Plant meliputi :
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1. Electric Drive DumpTruck Application.

ii. Trolley System Application.

iii. Mobile Workshop Installation untuk menggantikan Static
Workshop yang ada di project site.

iv. Electric Powered Shovel Application.

e. Melakukan integrasi satu pintu supply chain untuk keseluruhan
aktifitas pengadaan dalam rangka efektifitas dan efisiensi rantai
pasokan sekaligus menjadwalkan ulang/ renegosiasi supplier agar
SIS memiliki cashflow lebih panjang. Strategi-ini ditujukan pada
bagian Supply Chain perusahaan, {irmana integrasi satu pintu
supply chain yang dimaksud adalah®

1. Menggabungkan pengaddan (sourcing) suatu material ke
dalam satu {“induk’ perusahaan secara bersama-sama,
misalpyasuntuk pembelian Fuel, Tyre, Consumable Part,
Office.Supplies yang dilakukan pada satu pintu perusahaan,
untuk selanjutnya dibagikan ke masing-masing anak
perusahaan.

ii. Menggabungkan pengadaan atau pembelian ke dalam satu
perusahaan yang dibentuk atau dimiliki oleh beberapa
perusahaan jasa pertambangan, untuk membantu sesama
perusahaan jasa pertambangan tersebut sehingga bisa
memiliki efisiensi operasional rantai logistik.

iii. Mengembangkan layanan e-strategic sourcing dan shared
services dengan fokus pada procurement intelligence

melalui : electronic catalogue management, electronic
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purchasing, electronic invoicing, electronic contract
management dan automated payment services.

f. Meningkatkan standar kompetensi karyawan untuk memperbaiki
retensi karyawan bertalenta. yang ada di perusahaan dengan
membuka peluang baru usaha industri (intrapreneurship)
berdasarkan fokus ekonomi Indonesia tetap membaik di tahun
2013-2014. Strategi ini ditujukan pada bagian Human Capital
perusahaan, dimana strategi yang dapat dijalankan :

1. Meningkatkan kompetensi technical skill-dan soft skill bagi
operator maupun mekanik “datam~hal operasional dan
perawatan mesin pertambangan.

1. Memberikan pelatihary terukur evaluasinya berdasarkan
model Kirkpatriek{1998).

iii. MeningKatkan” kemampuan karyawan dalam hal mencari
pCluang-peluang baru dalam industri jasa pertambangan
mieliputi :

1. Jasa Konstruksi pertambangan

2. Jasa Geotechnic pertambangan

3. Jasa Pelatihan Operator Pertambangan

4. Jasa Mining Project Management dan Consultancy.

g. Mengembangkan dan membuat sistem penghargaan berbasis
produktifitas dan kinerja total untuk level Operator, Mekanik,
Pengawas Lapangan sampai Project Manager, dalam rangka

memperoleh pencapaian produksi sesuai target yang dibebankan.
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Strategi ini lebih ditujukan ke bagian Operation dimana strategi
yang dijalankan :

i. Memberikan penghargaan bagi operator tambang yang
mampu mencapai kinerja secara Fleet, Shift Target maupun
individu ke dalam remunerasi operator.

i. Membuat model penghargaan/bonus berbasis kinerja untuk
Pengawas lapangan, Supervisor sampai dengan Project
Manager terhadap pencapaian produktifitas atau target
produksi di proyek pertambangan.

iii. Menghubungkan sistem reminerasi” berbasis pencapaian
kinerja total, baik segara “individu ataupun grup untuk
semua fungsi yang adavdalam proyek pertambangan :Mine
Planning, Mine. Survey, Production, Pit Service, Coal
Hauling,\ Dumping, Supply Chain, Plant Maintenance,
Humian Capital Services, Mine Infrastructure.

h. Mengurangi dan menggabungkan lapisan organisasi yang memiliki
kesamaan fungsi dan tanggungjawab di level pengawas atau
managerial, termasuk diantaranya pengurangan jalur komunikasi
dan meeting koordinasi, agar tercapai efektifitas eksekusi strategis
dan operasional di baik di HO maupun di Project Site. Strategi ini
ditujukan ke fungsi Organization Development perusahaan, dengan
langkah :

i. Menggabungkan fungsi organisasi yang serupa yaitu Group
Leader dan Supervisor — Mining Production.

ii. Mengefektifkan rasio personil HO dan Project Site.
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iii. Membatasi jalur komunikasi yang tidak perlu bagi posisi
yang bertugas di proyek pertambangan.

iv. Menghilangkan pertemuan atau meeting yang bersifat
seremonial dengan menetapkan aturan, sasaran, target,
peserta, materi maupun follow-up pencapaian dari hasil
meeting sebelumnya secara konsisten.

1.  Mengembangkan relasi hubungan eksternal dan industrial melalui
penciptaan ruang temu, penguatan hubungan komunikasi, interaksi,
bimbingan dan penyuluhan antara Operator~/~Mekanik dengan
Pengawas Lapangan (Supervisow, /~Superintendent,  Project
Manager) di proyek pertambangan, Strategi ini lebih ditujukan
kepada bagian External & Industrial Relation perusahaan. Secara
rinci, strategi yang difisulkan sebagai berikut :

1. Membuab, ruang temu interaksi di lokasi tambang seperti
pada<jalar Terminal Overshift, Change Shift Area antara
Péngawas Lapangan dengan para Operator/Mekanik, baik
secara formal maupun informal.

il. Menetapkan agenda-agenda pertemuan secara terukur dan
terarah antara Operator/Mekanik dengan Pengawas
Lapangan.

j.  Mengembangkan Internal Consultant di Head Office yang terdiri
dari berbagai disiplin ilmu dalam rangka membantu efisiensi dan
efektifitas operasional site tambang, serta untuk pelayanan
eksternal terhadap pelanggan agar mengetahui karakteristik dan

keinginan pelanggan serta mampu memenuhi kriteria yang
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diinginkan Customer. Strategi ini ditujukan untuk semua bagian
yang ada di HO, dimana Internal Consultant adalah para pakar /
expertise yang mengerti secara mendalam (deep insight) mengenai
bidang yang ditangani.

k. Menyediakan proses internal tender job bagi perekrutan karyawan
internal untuk mengurangi jabatan yang kurang memiliki nilai atau
dampak langsung bagi produksi. Strategi ini ditujukan kepada
bagian Human Capital perusahaan, dimana jika ada posisi yang
lowong / vacant atau kosong khususnya pada~bagian yang tidak
mendukung langsung produksi, maka ditawarkan secara ,Jelang’
kepada internal karyawan.

4. SIS perlu melakukan usaha eksekusi terhadap rancangan Strategi Blue
Ocean, yang diharapkan miampit’ membuat SIS menjadi industri jasa
pertambangan terkemuka, dengan fokus pada penciptaan nilai dan reduksi
biaya secara sifmultan; serta meniadakan pertukaran antara nilai atau
reduksi biaya.

5. Newpreposed strategy berdasarkan analisis, sintesis terhadap data-data
kondisi internal dan kondisi eksternal sampai dengan tahun 2013, Agar
SIS bisa memperoleh manfaat optimal dari strategi yang bersifat Blue
Ocean, berikut adalah hal-hal yang perlu dipahami dan disiapkan
perusahaan :

a. Blue Ocean dipahami sebagai referensi strategi untuk keluar dari
ketatnya kompetisi agar perusahaan bisa survive.

b. Manajemen diberikan pemahaman mengenai pentingnya Inovasi

Nilai, dimana setiap usaha atau langkah aksi berdasarkan
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bagaimana bisa mendapatkan kombinasi antara diferensiasi dan
biaya rendah.

c. SIS perlu menyiapkan tim terdiri dari berbagai bagian fungsi
organisasi seperti tertera dalam saran ini untuk menyiapkan
langkah aksi implementasi strategi Blue Ocean.

d. SIS perlu melakukan sosialisasi tentang strategi ini, mulai dari Top
Management, Middle Management sampai Low-Level Management
agar tercapai sasaran dan tujuan dengan jembatan komunikasi yang
baik serta efektifitas eksekusi operasional.

e. Bila strategi SIS ini akan diimplenientasi, disarankan untuk
dijalankan paling lambat mulaipertengahan 2013.

6. Agar strategi terus update, SIS perlu melakukan re-analisis secara periodik
mengenai kondisi internal, eksternial dan faktor-faktor yang mempengaruhi
industri tersebut minimal s¢tiap 6 (enam) bulan sekali, agar strategi bisa

adaptif dan inoyéatif'terhadap perubahan lingkungan internal dan eksternal.

Untuk Penelitiansselanjutnya :

1. Stratégi yang dirancang baru mencapai tahap 1 sampai tahap 4 , sesuai
batasan penelitian, yang masuk dalam prinsip perumusan strategi BOS.
Strategi yang dirancang tidak sampai pada implementasi / eksekusi strategi
(prinsip kelima dan ke enam BOS). Untuk itu perlu dilakukan kelanjutan
penelitian mengenai tahap 5 dan 6 sebagai prinsip eksekusi strategi BOS.

2. Strategi yang dirancang bersifat Corporate Strategy, belum dilakukan
penurunan / cascading ke dalam Strategi-strategi unit dibawahnya. Untuk

ke depannya, agar strategi BOS lebih diterima fungsi-fungsi dibawahnya,
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perlu dilanjutkan penelitian dengan model penyebaran dan penurunan
strategi ke level dibawahnya / cascading strategy berbasis Balanced
Scorecard dan Strategic Map.

3. Hasil analisis penelitian ini, sangat tergantung terhadap kepakaran,
kapabilitas, kemampuan, maupun wawasan dari responden yang dipakai.
Upaya telah dilakukan dengan melakukan batasan pengalaman, jabatan,
gugus tanggungjawab dari key person namun demikian tetap ada
kemungkinan terjadinya subyektifitas dalam pendapat. Untuk itu,
keakuratan data pada penelitian selanjutnya petlii—dilakukan dengan
menggunakan triangulasi berbagai data baik triangulasi metode, sumber
data yang diperoleh, maupun triangulasiteery’, serta penambahan analisis
perbandingan kurva elemen nilai SIS" dengan rata-rata Industri jasa

pertambangan.
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Lampiran 1. Relasi Matrix

1.1 Relasi matrix Strength — Opportunity (SO)
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1.2 Relasi matrix Weakness — Opportunity (WO)
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1.3 Relasi matrix Strength — Threat (ST)
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1.4 Relasi matrix Weaknesses — Threat (WT)
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Lampiran 2. Corporate Strategy SIS 2013

1. Melakukan restrukturisasi site yang marginal (cadangannya berkurang,
tidak kompetitif, tidak mineable secara geoteknik) dengan meminimalkan
kerugian, menjaga hubungan yang kondusif dengan masyarakat sekitar
tambang dan mencari peluang untuk site-site baru termasuk dari group
dengan tujuan mengoptimalkan asset hasil restrukturisasi yang idle.

2. Mencapai produksi yang ditargetkan customer melalui program
peningkatan produktivitas by fleet, mengurangi waste (stand by hour)
dengan meningkatkan Promise dengan memprioritaskan pada infrastruktur
pertambangan dan peningkatan perfomance alat dengan kemampuan
sendiri dengan prinsip mengutamakan safety dan lingkungan hidup.

3. Menjalankan program-program yang berorientasi penurunan biaya
produksi langsung melalui program-program , pefiarunan biaya
consumable, biaya pemeliharaan alat dengan kemampuan sendiri dan
mereview pekerjaan dengan pihak ketiga dengan megniahfaatkan kelebihan
resources.

4. Lean organization dengan mengoptimdlkan ‘erganisasi yang ada dan
membatasi penambahan employee padamnon-value added job tetapi tetap
melakukan pengembangan karyawan ‘di“semua level untuk antisipasi
pertumbuhan kedepan baik untuk SIS maupun Group.

5. Membatasi investasi new equipmént, replacement dan inventory kecuali
hanya untuk group dengafi cafa memaksimalkan asset dan inventory yang
ada menjadi produktif melalui relokasi antar site, sedangkan untuk
infrastruktur melakikan ‘investasi hanya untuk mencapai quality of live
yang standard.

6. Merpertahankan’ covenant dengan meningkatkan Liquiditas melalui prinsip
kehati-hatian, ni€lalui pengelolaan hutang dan piutang yang seimbang dan
meningkatkan pelepasan asset dan inventory yang idle dengan
memitiimalkan kerugian. Menurunkan biaya-biaya produksi tidak
langsung” melalui program-program yang intensif dan terintegrasi
diselaruh site.

7. Membuat project-project improvement diseluruh bagian, memperbaiki gap
weakness yang memberikan impact yang besar untuk perusahaan
mengintergrasikan dalam system yang reliable sederhana
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Lampiran 3. Kuesioner Elemen Nilai SIS vs Kompetitor Utama

Berikut adalah kuesioner Elemen Nilai SIS dibandingkan Kompetitor Utama.
Silakan mengisi sesuai dengan persepsi anda.

1. Neraca Finansial

Menurut anda, bagaimana anda menilai kompetitor no 1 di Jasa
pertambangan dalam hal neraca dan basis finansial seperti kekuatan
menyerap guncangan / interupsi terhadap modal kerja dan utilisasi aset?

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama sekali

Bagaimana anda melihat kondisi di SIS ?

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama sekali

2. Perencanaan Tambang

Menurut anda, bagaimana anda menilai kompefiter“no 1 di Jasa
pertambangan dalam hal Perencanaan tambang, mulai dari persiapan,
preparasi, kebutuhan operasional sampai reneanayeksekusi ?

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama sekali

Bagaimana anda melihat kondisi di' SIS 7

Tidak baik | Tidak baik Ratasratd Cukup Ekselen
sama sekali

3. Struktur Biaya

Menurut anda, bagaimana anda menilai kompetitor no 1 di Jasa
pertambangan dafain hal Efisiensi Struktur Biaya, meliputi Comsumable/
Fuel Cost, RepairMaintenance Cost, Employee Cost, Depreciation Cost
Sub-Contrabtor, Cost ?

Tidak baik" | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama gekali

Bagaiimana anda melihat kondisi di SIS ?

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama sekali

4. Kualitas Operasional Tambang

Menurut anda, bagaimana anda menilai kompetitor no 1 di Jasa
pertambangan dalam hal Operasional Tambang meliputi, Mining
Operation Management System, Plan & Repair Maintenance
Management, Supply Chain Management,?

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama sekali

Bagaimana anda melihat kondisi di SIS ?

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama sekali
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5. Kompetensi Karyawan

Menurut anda, bagaimana anda menilai kompetitor no 1 di Jasa
pertambangan dalam hal kompetensi karyawan, mulai dari Operator,
Mekanik, Pengawas Lapangan, Supervisor, Superintendent maupun
Project Manager ?

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama sekali

Bagaimana anda melihat kondisi di SIS ?

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama sekali

6. Relasi Industrial & Eksternal

Menurut anda, bagaimana anda menilai kompetitor>no 1 di Jasa
pertambangan dalam hal hubungan eksternal, /dengan pihak luar
(komunitas, pemerintah, LSM) maupun hubungan -industrial dengan
karyawan ?

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Culcap Ekselen
sama sekali

Bagaimana anda melihat kondisi di. 8IS 2

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama sekali

7. Basis Pelanggan/Custonier

Menurut anda, bagaimana” anda menilai kompetitor no 1 di Jasa
pertambangan dalam _hdl keragaman maupun basis customer yang
dimiliki?

Tidak baik ¢€Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen

sama sekali

Bagaimana anda melihat kondisi di SIS ?

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama-sekali

8. Kontrak Jangka Panjang

Menurut anda, bagaimana anda menilai kompetitor no 1 di Jasa
pertambangan dalam hal periode / jangka waktu kontrak maupun kualitas
kontrak yang dimiliki?

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama sekali

Bagaimana anda melihat kondisi di SIS ?

Tidak baik | Tidak baik Rata-rata Cukup Ekselen
sama sekali
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Lampiran 4. Daftar Pertanyaan Interview Kualitatif

Daftar Pertanyaan Interview Kualitatif untuk menciptakan kurva nilai baru bagi
Industri Pertambangan :

1. Faktor apa saja yang harus “dihapuskan” dari faktor — faktor yang telah

diterima begitu saja oleh industri pertambangan, sehingga SIS menjadi
pelaku utama dalam jasa pertambangan?

2. Faktor apa saja yang harus “dikurangi” dari yangysudah ada, sehingga SIS
mampu bangkit kembali dan menggunggudi pesaingnya ?

3. Faktor apa saja ydang hafus “ditingkatkan” hingga SIS bisa berada di atas
standar industri jasa pértambangan yang ada?

4. Faktor apa saja yang belum pernah ditawarkan industri jasa pertambangan
lain, sehingga harus “diciptakan” oleh perusahaan SIS?
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N | Kurva Nilai Jawaban Respondent untuk Kompetitor Jawaban Respondent untuk SIS
0 No 1
R1 R2 R3 R4 Avg R1 R2 R3 R4 Avg
1 | Neraca 5 5 5 5 5.0 4 3 3 4 3.5
Finansial
2 | Perencanaan 5 5 4 4 4.5 3 4 3 3 33
Tambang
3 | Struktur 1 1 2 2 1.5 3 3 2 2 2.5
Biaya
4 | Kualitas 5 4 4 4 4.3 4 4 3 3 3.5
Operasional
Tambang
5 | Kompetensi 5 5 4 4 4.5 4 3 3 3 33
Karyawan
6 | Relasi 5 5 4 5 4.8 3 3 4 4 3.5
Industrial &
Eksternal
7 | Basis 5 4 4 5 4.5 3 3 3 3 3.0
Pelanggan
8 | Kontrak 5 4 4 5 4.5 3 4 3 3 33
Jangka
Panjang
Respondent :
R1 : Ex Manager — Management Dévelopment SIS
R2 : General Manager - Corporate Affairs & External Relation SIS
R3 : General Managef » Plarit Maintenance SIS
R4 : Manager - Praduction & Operation Development SIS

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




14/41064.pdf
136

Lampiran 6 . Profil Responden

Profil Responden :

R1 (Bp. Beny Sofyan) : Pernah bekerja di PAMA selama 4 tahun, International
Mining Consultant Jamieson Group Pty Ltd Australia 3 tahun dan pengalaman
bekerja di SIS sebagai Manager — Procurement, Manager - Plant Development
dan Manager - Management Development selama 4 tahun. Sekarang (2013)
menjabat sebagai GM — Operation di Perusahaan Pertambangan Emas yang
beroperasi di wilayah Malaysia dan Indonesia (J-Resources Indonesia).

Selama di Jamieson, bertanggungjawab terhadap : Menganalisis bisnis proses
pertambangan, mereview proses bisnis, menyusun strategi implementasi
perbaikan proses, menjalankan perbaikan proses bisnis pertambangan dan
implementasi program peningkatan produktifitas.

Selama di SIS, ketika menjabat sebagai Manager, — “Plarit Development :
menyusun strategi Plant SIS, menganalisa proses mesin atatv‘aplikasi terbaru yang
mampu meningkatkan reliabilitas mesin atau alat“becrat tersebut, melakukan
pengembangan peralatan yang meliputi PeriodicSchédule, Periodic Inspection,
Backlog Program, Midlife, Overhaul & Cendition Monitoring (PAP, PPM,
UHMS, PPU, PPA), perawatan ban dan lainnya.

Selama di SIS, ketika menjabat sebagarManager — Management Development :
menyusun SWOT strategi SIS, nienganalisa kondisi internal dan eksternal
perusahaan, membuat draft penytisunan President Letter.

R2 (Bp. Thoha) : Pernah bekerja di PAMA selama 7 tahun, dan SIS sebagai
Project Manager Site\Adaro selama 5 tahun dan sekarang (2013) sebagai GM —
Corporate Affairs*& External Relation.

Selama di_SIS,yKetika menjabat sebagai Project Manager, bertanggungjawab
terhadap,: Memastikan terlaksananya produksi sesuai target yang ditetapkan di
area site yang menjadi tanggungjawabnya, memberikan arahan dan pengelolaan
operasional tambang (Engineering, Plant, Operation, Supply Chain &
Maintenance, Human Capital Development) di Project site yang sesuai dengan
aturan yang berlaku, menjalankan hubungan dengan pihak pelanggan terkait
kendala operasional yang terjadi.

Selama di SIS, ketika menjabat sebagai GM — Corporate Affairs & External
Relation, bertanggungjawab terhadap : Mengelola fungsi CSR perusahaan,
mengeloa fungsi pembinaan hubungan relasi kekaryawan dan industrial (bipartite,
PHI, kesepakatan kerja bersama), membina hubungan dan pengembangan
komunitas dan masyarakat lingkungan sekitar tambang, melakukan koordinasi
dengan pihak-pihak berkepentingan (LSM,Pemda, ESDM, tokoh masyarakat),
serta mengelola asset maupun infrastruktur perusahaan (workshop, mess, office,
gedung) agar optimal utilisasinya.
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R3 (Bp. Faelasuf) : Pernah bekerja di Induk perusahaan PAMA yaitu UT/ Astra
Int selama 7 tahun, dan sekarang (2013) bekerja sebagai GM — Plant Maintenance.

Selama di SIS, ketika menjabat sebagai GM - Plant Maintenance,
bertanggungjawab terhadap : Mengelola fungsi plant dan maintenance untuk
proyek pertambangan terutama terkait Workshop, Component Rebuilt, New/Used
Equipment, , menyusun strategi efektifitas dan efisiensi mesin/peralatan/workshop
tambang, mengembangkan strategi peningkatan kompetensi pengawas lapangan
dan mekanik di proyek pertambangan.

R4 (Bp. Dede Sarosa) : Pernah bekerja di PAMA selama 6 tahun, pengalaman di
project peningkatan produktifitas tambang, dan terakhir di SIS sebagai Manager —
Production & Operation Development.

Selama di SIS, bertanggungjawab terhadap : Menyusun standar bisnis proses
operasional produksi tambang (Good Mining Practise), menioniitor pencapaian
standar bisnis proses, prosedur, parameter serta kualitas aktivitas pertambangan,
melakukan audit operasional proses pertambangan, dan mengelola strategi untuk
peningkatan kompetensi operator alat berat di tambang)
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Lampiran 7. Daftar Pertanyaan BOI Index

Pertanyaan

1. Apakah penawaran atau ide strategi ini memberikan utilitas yang luar biasa
bagi perusahaan?

2. Apakah penawaran atau ide strategi ini dengan mudah akan mengikat
pelanggan yang potensial?

3. Apakah struktur biaya dari ide strategi ini mampu memenuhitarget biaya
yang ditentukan?

4. Apakah ide strategi ini juga mampu mengadopsi rintangan rintangan yang ada
di masa depan?
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Lampiran 8. Hasil Pertanyaan BOI (Blue Ocean Idea ) Index
Kriteria Pertanyaan Current New
Strategy Proposed
SIS Strategi
untuk SIS
S Apakah penawaran atau ide strategi
Util
Hisast ini memberikan utilitas yang luar + T
biasa bagi perusahaan?
Apakah penawaran atau ide strategi +
H R
arga / Rate ini dengan mudah akan mengikat +/-
pelanggan yang potensial?
Biaya Apakah 'st'ruktur biaya dari 1d§ W +
strategi ini mampu memenuhi target
biaya yang ditentukan?
. Apakah ide strategi ini jugadmampu +
Adopsi S . -
mengadopsi rintangan rintangan-‘yang
ada di masa depan?
Keterangan :
+ Memenuhi
+/- Terkadang memenuhi

- Tidak memenuhi

Responden.;

R1 : Ex — Manager — Management Development
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Lampiran 9. Transkrip Interview

R1 : Ex — Manager — Management Development

“ Perusahaan seringkali mempertahankan karyawan dengan membuat posisi
baru, padahal sebenarnya tidak perlu. Beberapa posisi management leader perlu

«

dihilangkan karena menciptakan lapisan organisasi terlalu besar *

“ Management review sering hanya bersifat seremonial. Review yang bersifat

seremonial seharusnya dikurangi”

“ Jumlah personil HO terlalu besar dibandingkan kompétiter-yang memiliki 22
proyek tambang, sehingga perlu dikurangi”

“Front Line Leader perlu ditingkatkan kemdmpuan’skillnya, karena seandainya
strategi OK, tetapi eksekusi oleh Front Line”Leadernya tidak ok, akan jadi

percuma’”

“Pembentukan Internal Conisultant perlu dibuat, agar bisa bantu project site
lebih efektif dan efisien{ dan juga mampu berkomunikasi dengan pihak customer

terkait perencanaan tgimbang atau layanan lainnya”

“ Internal~Job Tender perlu diciptakan untuk mengurangi jabatan yang non-

direct terhadap pencapaian produksi di job site”

R2 : General Manager - Corporate Affairs & External Relation SIS

“ Fungsi pengawas lapangan Group Leader dan Supervisor memiliki kesamaan,
yaitu mengawasi operasional tambang yang dilakukan operator dan kru
pendukung. Dengan perbedaan sempit, maka perlu dihapus layer yang ada
menjadi satu fungsi misalnya kedua posisi itu dinamakan Supervisor, dengan

demikian Group Leader tidak lagi berada dibawah supervisi Supervisor”
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“Komunikasi terlalu ribet, setiap karyawan bisa memperoleh informasi yang
sama dengan jalur berbeda. Baiknya dibuat aturan pengurangan atau
pembatasan jalur komunikasi sesuai keperluan, seperti Operator hanya
komunikasi melalui Radio, Manager melalui Email, sehingga tidak ada duplikasi
perintah atau eksekusi strategis yang berbeda”

“ Utilisasi perangkat teknologi, sistem maupun aplikasi yang ada perlu
diberdayakan agar investasi tidak percuma..banyak perangkat teknologi baru

seperti Jigsaw, Realtime Tracking System, ERP Ellipse perlu optimalisasi.”

“ Operator lokal kurang menyatu komunikasinya dengan{pewgawas lapangan
karena tidak berada dalam satu lokasi. Interaksi perlw, ditingkatkan melalui
penyediaan fasilitas pertemuan dan intensitas komuwrikasi agar ada hubungan
sehat antara kedua pihak. Kurang menyatunyaskarena Operator berasal dari
lokal dan tidak disediakan mess, sedangkarn\Pengawas Lapangan disediakan

Mess”

R3 : General Manager — Plant Maintenance SIS

“Konsep Static Workshoy untuk Repair & Maintenance sekarang ini sebaiknya
diubah menjadi Mobile’Workshop, sehingga mampu mengurangi waktu tunggu

untuk efisiensi opevasional, perawatan dan perbaikan”

“ Perlu review efektifitas meeting, dengan dikurangi atau waktunya disatukan.
Karyawan perlu perhatian terhadap eksekusi daripada datang ke meeting tanpa

ada kegiatan apa-apa”

“ Adanya imbalan atau remunerasi yang dikaitkan langsung terhadap
pencapaian produksi hasil tambang maupun efisiensi operasional, baik untuk
level operator maupun pengawas sampai project manager akan mampu
memberikan kinerja optimum, dengan berdasarkan kinerja individu maupun

secara group”
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“ Aplikasi Trolley System terhadap Electric DumpTruck beserta Electric Shovel
perlu diterapkan di SIS agar bisa melakukan efisiensi operasional yang

signifikan”

R4 : Manager — Production & Operation Development SIS

“Pengembangan kompetensi pengawas lapangan tentang Good Mining Practice
seharusnya ditingkatkan, hingga mencapai skala minimal baik untuk semua

pengawas lapangan”

“Perbaikan praktek pertambangan harus berjalan secara kontinyu terutama dari

segi kualitas, management system dan orang yang menjalankan\sistem tersebut”

“SIS lemah di daily setting fleet management, perlu perbaikan”
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